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MOTTO 

 

 “Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Life is not about how fast you run or how high you climb, but how well you 

bounce” 

(Vivian Komo) 

 

“The best preparation for tomorrow is doing your best today” 

(H. Jackson Brown, Jr.) 

 

“Keberuntungan akan memihak pada orang – orang yang berjuang dan berusaha” 

(Aristoteles) 

 

“Only do what your heart tells you” 

(Princess Diana) 
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RINGKASAN 

 

Analisa Bullwhip Effect Produk Qiuvita di PT. Karisma Indoagro Universal 

Jember; Shinta Syafrina Endah Hap Sari, 151710301025; 2019: 53 halaman; 

Program Studi Teknologi Industri Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Jember. 

 

Tuntutan konsumen yang kian mendesak, mengharuskan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan kustomer demi keberlanjutan usaha. Upaya yang perlu 

dilakukan yaitu dengan mengintegrasikan rantai pasok usaha. Kurangnya 

pengetahuan dalam mengelola permintaan dan koordinasi antar elemen rantai pasok 

dapat menyebabkan kecacatan Supply Chain Management, salah satunya Bullwhip 

Effect yang dapat menimbulkan kerugian finansial dan ketidakefisienan 

penggunaan sumber daya perusahaan. Fenomena ini terjadi pada salah satu jenis 

produk nutrien tanaman PT. Karisma Indoagro Universal yaitu Qiuvita. Qiuvita 

merupakan produk nutrien baru yang sifatnya masih dalam tahap pengembangan. 

Hal tersebut menyebabkan distributor kesulitan dalam memprakirakan kebutuhan 

konsumen. Terlebih lagi retail tidak terbuka akan informasi permintaan aktual 

konsumen sehingga prakiraan sering kali menyimpang dari keadaan sebenarnya di 

retail. Oleh karena itu, diperlukan adanya sistem pengelolaan rantai pasok yang 

sifatnya lebih terbuka, yaitu Vendor Managed Inventory (VMI), dimana distributor 

mampu mengelola inventori retail. Salah satunya dalam memprakirakan kebutuhan 

konsumen melalui peramalan. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

Bullwhip Effect dan melakukan perbandingkan kebutuhan biaya transportasi antara 

sebelum dan sesudah menggunakan metode Vendor Managed Inventory, serta 

memberikan rekomendasi perbaikan sistem rantai pasok PT. Karisma Indoagro 

Universal.  

Penelitian ini dilakukan di PT. Karisma Indoagro Universal selaku 

distributor Qiuvita, dimulai dari Agustus 2018 hingga Mei 2019. Selama penelitian 

data yang dibutuhkan yaitu data primer hasil wawancara dan observasi rantai pasok 

perusahaan, dan data sekunder yang terdiri atas data permintaan retail (2015-2017), 

order retail (2016-2017), order distributor (2017), dan data biaya budgeting 

transportasi PT. Karisma Indoagro Universal. Setelah didapatkan kebutuhan data, 

kemudian dilakukan peramalan terhadap data permintaan retail tahun 2017 

menggunakan software Minitab 18. Akhirnya didapatkan model ARIMA terbaik 

dengan MAPE 15,21%. Hasil peramalan kemudian digunakan untuk menghitung 

Bullwhip Effect. Hasil Bullwhip Effect berkurang dari 1,09 menjadi 0,1. Terakhir 

berdasarkan perhitungan biaya budgeting transportasi, didapatkan hasil bahwa 

adanya peramalan menjadikan penggunaan biaya menjadi lebih efisien.  
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SUMMARY 

 

“Bullwhip Effect Analysis of Qiuvita at PT. Karisma Indoagro Universal 

Jember”; Shinta Syafrina Endah Hap Sari, 151710301025; 2019: 53 pages; Study 

Program of Agroindustrial Technology, Technology of Agriculture Faculty, 

University of Jember. 

 

Customer demands are increasingly urgent, requiring companies to meet 

customer demand for business sustainability. The effort that needs to be done is by 

integrating the business supply chain. Lack of knowledge in managing demand and 

coordination between supply chain elements can lead to Supply Chain Management 

disability, one of which is the Bullwhip Effect that can lead to financial losses and 

inefficient use of company resources. This phenomenon occurs in one type of 

nutrient product plant PT. Karisma Indoagro Universal that is Qiuvita. Qiuvita is a 

new nutrient product that is still in the development stage. This causes distributors 

to have difficulty in predicting customer needs. Moreover retailers are not open to 

information on actual customer demand so that forecasts often deviate from the 

actual situation in retail. Therefore, a more open supply chain management system 

is needed, namely the Vendor Managed Inventory (VMI), where distributors are 

able to manage retail inventories. One of them is in predicting customer needs 

through forecasting. The purpose of this study is to identify the Bullwhip Effect and 

compare the transportation costs between before and after using the Vendor 

Managed Inventory method, and provide recommendations for improving the 

supply chain system of PT. PT. Karisma Indoagro Universal. 

This research was conducted at PT. Karisma Indoagro Universal as the 

distributor of Qiuvita, starts from August 2018 to May 2019. During the research 

the required data are primary data from interviews and company supply chain 

observations, and secondary data consisting of retail demand data (2015-2017), 

retail orders (2016 -2017), distributor orders (2017), and data on transportation 

budgeting costs of PT. PT. Karisma Indoagro Universal. After obtaining the data 

requirements, then forecasting the retail demand data in 2017 using the Minitab 18 

software is finally carried out. Finally the best ARIMA model is obtained with 

MAPE 15.21%. The forecasting results are then used to calculate the Bullwhip 

Effect. The Bullwhip Effect results are reduced from 1.09 to 0.1. Finally, based on 

the calculation of transportation budgeting costs, it is found that forecasting makes 

the use of costs more efficient. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya teknologi, konsumen selaku pengguna produk 

memiliki tuntutan yang semakin bervariasi yaitu adanya harapan terhadap kualitas 

produk yang baik, ketersediaan produk di tempat, waktu, dan harga yang tepat. Pada 

dasarnya perusahaan selaku penyedia produk tidak memiliki kewajiban atas 

pemenuhan permintaan tersebut, akan tetapi perusahaan harus siap menghadapi 

konsekuensi kehilangan konsumen. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu adanya integrasi di setiap komponen 

rantai pasok usaha. Begitu pula pada perusahaan agroindustri yang memiliki 

komponen aktivitas lebih kompleks dan saling berhubungan (interelasi), yaitu 

kegiatan produksi, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, pendanaan, 

pemasaran dan distribusi (Dominguez dan Adriono, 1994). Pengelolaan hubungan 

antar komponen rantai pasok usaha disebut sebagai Supply Chain Management. 

Menurut Levi et al. (2000), Supply Chain Management adalah suatu 

pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan suppliers, manufactures, 

warehouses, dan pengecer dengan harapan bahwa produk bisa dibuat, kemudian 

didistribusikan dengan jumlah, waktu dan lokasi yang tepat untuk meminimalkan 

biaya total dengan tetap memberikan service kepada konsumen pada level yang 

diinginkan. Pada dasarnya terdapat 3 komponen yang terlibat di dalam Supply 

Chain yaitu uang, barang/jasa, dan informasi. Akan tetapi, sering kali ketiga 

komponen tersebut tidak terdistribusikan dengan baik karena kurangnya koordinasi 

dan pengetahuan dari setiap elemen rantai pasok. Salah satu permasalahan yang 

sering terjadi pada pengelolaan rantai pasok yaitu Bullwhip Effect. 

Bullwhip Effect merupakan penyimpangan rantai pasok yang terjadi pada 

sektor distribusi. Menurut Aji dan Yaqoub (2015), definisi dari Bullwhip Effect 

adalah peningkatan variabilitas permintaan yang terjadi pada setiap level rantai 

pasok sebagai akibat dari adanya distorsi informasi. Bullwhip Effect  biasanya 

terjadi karena adanya uncertainity dari permintaan konsumen, kurangnya 

koordinasi dan kemampuan pemasok dalam membaca situasi rantai pasok, sehingga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 
 

 
 

muncul ketidakakuratan permintaan. Permintaan yang fluktuatif menjadikan 

pemasok untuk cenderung menyediakan produk lebih banyak daripada jumlah 

permintaan yang diperkirakan. Dampak yang ditimbulkan apabila pasokkan terlalu 

banyak yaitu terjadinya overstock pada inventori, sehingga dapat meningkatkan 

resiko kerusakan produk di ruang penyimpanan dan inefisiensi biaya. Di sisi lain, 

apabila produk yang di pasok terlalu sedikit (stockout), maka konsumen dapat 

beralih kepada produk pesaing. Kejadian Bullwhip Effect sering dijumpai di 

sebagian besar perusahaan manufaktur, begitu pula di distributor PT. Karisma 

Indoagro Universal. Hal ini terbukti berdasarkan data overstock yang dialami PT. 

Karisma Indoagro Universal pada tahun 2016 yaitu 10.308 unit dan pada tahun 

2017 sebesar 12.911 unit. 

PT. Karisma Indoagro Universal adalah perusahaan distributor pestisida, 

benih, pupuk dan sarana pertanian berskala nasional yang berkantor pusat di 

Kabupaten Jember Jawa Timur. PT. Karisma Indoagro memasok berbagai macam 

produk pendukung pertanian, salah satunya produk nutrien tanaman yaitu Qiuvita. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari salah satu prinsipal distribusi produk 

Qiuvita PT. Karisma Indoagro Universal, produk Qiuvita merupakan produk yang 

sifatnya berkembang dan baru diantara produk lainnya.  Selain itu, permintaan 

produk Qiuvita yang fluktuatif pada tingkat retail, dan terbatasnya kemampuan 

perusahaan dalam membaca permintaan, menyebabkan rencana target pemasaran 

yang ditetapkan perusahaan tidak sesuai dengan tingkat kebutuhan konsumen. 

Akibat yang ditimbulkan yaitu overstock dan pengeluaran biaya yang tidak efisien 

di setiap level rantai pasok.  

Selama ini PT. Karisma Indoagro Universal belum pernah melakukan 

analisa Bullwhip Effect sehingga untuk mengurangi kerugian overstock di 

pernyimpanan gudang, PT. Karisma Indoagro Universal cenderung 

mengembalikan produk kepada produsen. Akan tetapi, solusi tersebut dapat 

menimbulkan kerugian atas ordering cost distributor dan biaya penyimpanan yang 

tidak efisien di level produsen. Maka, alternatif yang tepat untuk mengurangi 

terjadinya Bullwhip Effect, yaitu dengan menggunakan metode VMI (Vendor 

Managed Inventory). VMI menggunakan konsep sistem sharing informasi data 
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penjualan dan level stok kepada pemasok, yang kemudian digunakan pemasok 

untuk mengatur inventori melalui pembaharuan stok secara berkelanjutan dan 

otomatis (Turang dan Suseno, 2014). Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian mengenai analisa Bullwhip Effect produk Qiuvita di PT. Karisma 

Indoagro Universal menggunakan VMI.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Tuntutan konsumen yang kian mendesak, mengharuskan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan demi keberlanjutan usaha. Upaya yang perlu dilakukan yaitu 

dengan mengintegrasikan rantai pasok usaha. Kurangnya pengetahuan dan 

koordinasi antar elemen rantai pasok dapat menyebabkan kecacatan Supply Chain 

Management, salah satunya Bullwhip Effect yang dapat menimbulkan kerugian 

finansial dan ketidakefisienan penggunaan sumber daya perusahaan. Hal ini terjadi 

pada salah satu jenis produk PT. Karisma Indoagro Universal yaitu Qiuvita. Oleh 

karena itu perlu adanya penanganan untuk mengurangi Bullwhip Effect melalui 

pembenahan sistem rantai pasok. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Bullwhip Effect menerapkan sistem informasi Vendor 

Managed Inventory  pada produk Qiuvita PT. Karisma Indoagro Universal  

2. Mengetahui perbandingan biaya  transportasi sebelum dan sesudah 

menerapkan sistem Vendor Managed Inventory produk Qiuvita di PT. Karisma 

Indoagro Universal  

3. Memberikan rekomendasi perbaikan sistem rantai pasok yang ada di PT. 

Karisma Indoagro Universal  
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1.4 Batasan Penelitian 

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah untuk 

diasumsikan sama yaitu, perhitungan dilakukan pada satu jenis produk (Qiuvita), 

Data permintaan yang diambil adalah data permintaan yang ada di retail 1 sebagai 

bentuk representasi permintaan konsumen, metode peramalan didasarkan pada 

permintaan produk data 2 tahun sebelumnya (2015-2016). Biaya yang dihitung 

merupakan ordering cost berupa biaya transportasi tahun 2017. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku industri: Mengurangi terjadinya Bullwhip Effect dan menghindari 

timbulnya kerugian yang akan dikeluarkan sebelumnya oleh perusahaan di 

masa mendatang, juga memberikan pandangan efektivitas metode peramalan 

ARIMA terhadap pembacaan permintaan konsumen.  

2. Bagi Institusi: Meningkatkan kerjasama antara pihak universitas dengan 

industri terkait di bidang penelitian. 

3. Bagi peneliti: meningkatkan pengetahuan dalam menghitung nilai Bullwhip 

Effect dan metode VMI yang digunakan untuk meminimalisir terjadinya 

Bullwhip Effect. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Supply Chain Management  

Menurut Levi et al. (2000), supply chain management adalah pendekatan 

yang digunakan untuk mengintegrasikan suppliers, manufactures, warehouses, dan 

pengecer dengan harapan bahwa produk bisa dibuat, kemudian didistribusikan 

dengan jumlah, waktu dan lokasi yang tepat untuk meminimalkan biaya total 

dengan tetap memberikan servis kepada konsumen pada level yang diinginkan. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan mencakup pembelian secara tradisional dan 

berbagai kegiatan penting lainnya yang berhubungan dengan supplier dan 

distributor.  

 

Gambar 2.1 Struktur Supply Chain Management  

(Sumber: Levi et al., 2000) 

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat diketahui bahwa manajemen rantai pasok industri 

berawal dari supplier bahan baku yang kemudian disalurkan kepada industri untuk 

diolah, lalu dilanjutkan kepada distributor untuk dibawa kepada retail – retail 

tertentu hingga sampai pada konsumen. Secara umum supply chain management 

merupakan suatu system tempat perusahaan menyalurkan barang hasil produksi dan 

jasanya pada pelangan. Rantai ini juga merupakan jaringan dari berbagai bagian 

yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan sama yaitu sebaik mungkin 

menyelenggarakan pengadaan dan penyaluran produk (Indrajit, R.E dan 

Djokopranoto: 2002). 
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Menurut David Bovet (1999) baik buruknya manajemen rantai pasok dinilai 

melalui beberapa faktor, yaitu: 

a. Variasi permintaan konsumen 

Variasi permintaan konsumen muncul akibat desakan konsumen yang 

sangat tinggi dalam semua tingkatan yang tentunya dapat memuaskan keinginan 

konsumen. Oleh karena itu konsumen menjadi prioritas utama dalam menciptakan 

produk, sehingga dapat diciptakan antusiasme konsumen. 

b. Dampak globalisasi 

Globalisasi diindikasikan dari ketidakadanya batas antar daerah maupun 

antar negara, dan perkembangan transportasi dan telekomunikasi, menuntut adanya 

sistem SCM yang dapat memudahkan dalam mengakses keperluan perusahaan dan 

penyampaian produk perusahaan kepada konsumen akhir. 

c. Daya saing 

Tingkat persaingan tidak hanya terjadi antara perusahaan dengan 

perusahaan, namun lebih faktual lagi antar supply chain satu dengan supply chain 

yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berada pada jarak geografis 

yang sangat jauh, perlu adanya sistem delivery yang dapat menjamin bahwa produk 

sampai ke tangan konsumen dalam jumlah dan waktu yang tepat. 

d. Teknologi komunikasi dan informasi 

Berkembang pesatnya teknologi komunikasi dan informasi yang cenderung 

dapat mendukung pelaksanaan supply chain management. SCM akan dapat 

diaplikasikan dengan mudah karena perkembangan dalam teknologi komunikasi. 

e. Regulasi pemerintah 

Regulasi perdagangan bebas akan semakin berpengaruh terhadap aktivitas 

SCM. Peluang-peluang untuk mengirimkan produk ke konsumen maupun 

mengakses segala keperluan perusahaan akan menjadi semakin terbuka luas, dan 

pada akhirnya akan meningkatkan peran SCM secara lebih luas. 

f. Lingkungan 

Meningkatnya tuntutan akan produk yang ramah lingkungan, 

mengkondisikan perusahaan untuk dapat mengakses berbagai sumber daya alam 

sebagai raw material secara lebih selektif. Kepedulian terhadap lingkungan juga 
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muncul akibat adanya desakan dari berbagai pihak, seperti: stakeholders, 

pemerintah, konsumen, masyarakat dan lembaga sosial. 

 

2.2 Bullwhip Effect 

Bullwhip Effect merupakan istilah yang digunakan dalam dunia inventory 

yang mendefinisikan bagaimana pergerakan demand dalam supply chain. Definisi 

dari Bullwhip Effect menurut Thalita (2009) yaitu, peristiwa peningkatan 

variabilitas permintaan yang terjadi di setiap level rantai pasok. Dapat diartikan 

juga bahwa Bullwhip Effect merupakan bentuk gambaran kondisi adanya distorsi 

informasi dan permintaan konsumen yang fluktuatif pada rantai distribusi industri. 

Handfield and Nichols (2002) menyatakan bahwa informasi yang tidak 

akurat atau informasi yang terdistorsi pada setiap level supply chain dari bawah ke 

atas dapat menimbulkan beberapa masalah penting, diantaranya : 

a. Persediaan yang berlebihan 

b. Hilangnya pendapatan 

c. Turunnya tingkat kepuasan konsumen  

d. Pengiriman yang tidak efektif 

e. Kesalahan dalam penjadwalan produksi 

f. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien 

2.2.1 Faktor penyebab Bullwhip Effect 

Ada banyak hal yang bisa menyebabkan terjadinya Bullwhip Effect. 

Menurut Lee et al. (1997), terdapat empat penyebab utama dari Bullwhip Effect 

yaitu: 

a. Pembaruan peramalan permintaan 

Permintaan yang tidak stabil mengakibatkan peramalan yang dibuat 

menjadi kurang akurat, sehingga terjadinya kesalahan peramalan. Pada saat tertentu 

permintaan melonjak tidak terhingga yang mengakibatkan kelangkaan produk, 

tetapi ketika produsen memproduksi dalam jumlah besar sedangkan permintaan 

sedikit maka akan menimbulkan kerugian produksi dan penyimpanan. 
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b. Penjadwalan pemesanan 

Pada saat inventory pada perusahaan sudah menurun, maka perusahaan 

biasanya tidak langsung memesan barang, ini dikarenakan perusahaan memesan 

berdasar order batching atau akumulasi permintaan sebelum memesan pada 

supplier. 

c. Fluktuasi harga 

Manufaktur dan distributor biasanya membuat promosi secara periodikal, 

sehingga membuat pembeli melakukan permintaan menjadi lebih banyak dari yang 

sebenarnya dibutuhkan. Promosi semacam ini dapat membuat supply chain menjadi 

terancam, ini dikarenakan pembeli akan memesan lebih banyak dari yang 

dibutuhkan ketika sedang ada promosi dan ketika harga menjadi normal maka tidak 

ada pembelian karena customer masih memiliki stok barang. 

d. Rationing dan shortage gaming 

Pada saat salah satu rantai dari supply chain ada yang melakukan 

“permainan” yang mengakibatkan pabrik tidak mengetahui permintaan pasar yang 

sebenarnya sehingga terjadi kekurangan atau kelebihan stok di pasaran 

yangmengakibatkan kekacauan di downstream, atau ada salah satu mata rantai yang 

melakukan penimbunan barang agar terjadi kelangkaan dan menimbulkan 

kekacauan dimata rantai SCM, sehingga permintaan meningkat dari downstream. 

2.2.2 Pengukuran Bullwhip Effect 

Ukuran Bullwhip Effect di suatu level supply chain merupakan 

perbandingan antara koefisien variansi dari order yang diciptakan dengan koefisien 

variansi dari permintaan yang diterima oleh echelon yang bersangkutan. Menurut 

Fransoo dan Wouters (2000) ada beberapa metode digunakan untuk mengukur 

Bullwhip Effect, yaitu: 

a. Urutan agregasi data permintaan 

b. Membuat daftar bermacam-macam penyebab adanya Bullwhip Effect  

Sebuah supply chain terdiri dari beberapa echelon. Dimana echelon adalah 

satu tingkat pada pada supply chain yang ada di dalamnya terdiri dari beberapa 

outlet. Sebuah echelon bisa terdiri dari outlet pararel misalnya beberapa distribution 
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centre (DC) bersama-sama membentuk echelon “DC”, beberapa toko bersama-

sama membentuk sebuah echelon “retail shop”. 

2.2.3 Cara mengurangi Bullwhip Effect 

Bullwhip Effect dapat dikurangi atau diatasi dengan beberapa pendekatan. 

Beberapa pendekatan yang diyakini dapat mengurangi Bullwhip Effect adalah 

(Pujawan, 2005): 

a. Information Sharing 

Model kolaborasi CPFR (Collaborative Planning, Forecasting, and 

Replenishment) merupakan solusi yang baik untuk mensinkronkan informasi di 

semua pihak. Salah satu konsep CPFR yang menerapkan kolaborasi atau koordinasi 

dekat antar produsen dan retailer adalah vendor managed inventory. 

b. Mengubah struktur supply chain 

Dengan struktur supply chain yang lebih ramping dan pendek, perusahaan 

dapat langsung menerima pesanan dari pelanggan akhir sehingga perusahaan dapat 

mengetahui pola permintaan yang sebenarnya. 

c. Pengurangan biaya-biaya tetap 

Biaya-biaya tetap yang terlalu tinggi mengakibatkan produksi maupun 

pengiriman tidak bisa dilakukan dengan ukuran batch yang kecil. Beberapa cara 

untuk menghasilkan ukuran batch yang lebih kecil adalah mengurangi waktu setup 

produksi, mengurangi ukuran lot pemesanan, dan melakukan inovasi pada 

manajemen transportasi dan distribusi. 

d. Menciptakan stabilitas harga 

Pemberian potongan harga (diskon) oleh penyalur ritel harus dikurangi atau 

diarahkan ke pengurangan harga secara kontinyu. Ataupun jika kegiatan promosi 

diadakan, semua pihak pada supply chain harus mengetahui situasi tersebut. 

e. Pengurangan Lead Time 

Lead time dapat diperpendek dengan mengubah struktur supply chain mode 

transportasi atau dengan cara-cara inovatif seperti cross docking dan perbaikan 

manajemen penanganan order, penjadwalan ulang produksi maupun perbaikan 

pengiriman yang lebih baik. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 
 

2.3 VMI (Vendor Managed Inventory) 

VMI merupakan sistem inventori di mana pemasok memantau inventori 

konsumen dan membuat keputusan berkala tentang kapan dan seberapa banyak 

inventori harus diperbaharui (Turang dan Suseno, 2014). Dua keuntungan utama 

yang diperoleh adalah penurunan biaya dan peningkatan pelayanan (Waller et al., 

1999). Metode ini akan digunakan untuk menentukan jumlah produksi pabrik dan 

dapat diketahui juga jumlah order yang dilakukan distributor ke pabrik (Dewi dan 

Garside, 2015). Jumlah produksi pabrik dan jumlah order distributor akan 

digunakan untuk menghitung besarnya Bullwhip Effect di pabrik dan distributor 

setelah penerapan vendor managed inventory.  

 

Gambar 2.2 Arus Material dan Informasi Rantai Pasok VMI  

(Sumber: Turang dan Suseno, 2014) 

Kontrol inventori pada sistem VMI bertujuan untuk mengatur stok di sisi 

pengecer. Dengan ditiadakannya fase pemesanan dari pengecer, pemasok 

bertanggung jawab untuk mengatur seluruh proses pengadaan kembali (Gronalt dan 

Rauch, 2008). Alur informasi, digambarkan dengan garis putus-putus pada Gambar 

2.2 yang menunjukkan bagaimana sistem VMI mengawasi transaksi yang terjadi di 

pengecer. Pemesanan otomatis diproses berdasarkan masukan data penjualan dan 

level stok. Penyerahan barang dari pemasok diatur untuk menjamin ketersediaan 

barang bagi pembeli final. 

Penerapan strategi dengan sistem VMI merupakan pendelegasian kontrol 

inventori kepada pemasok, termasuk pengirimannya. Integrasi yang terjadi lebih 

bersifat horisontal, di mana setiap pihak yang terlibat tetap memiliki otonomi 

masing-masing (Disney et al., 2003). Karakteristik utama dari strategi VMI adalah 
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waktu replenishment singkat, frekuensi dan pengiriman tepat pada waktunya 

sehingga hal ini akan menyebabkan optimasi pada rencana produksi dan 

transportasinya (De Toni, 2005). 

Sebelum konsep Vendor Manages Inventori digunakan, metode lain yang 

paling banyak digunakan untuk mengendalikan persediaan adalah konsep 

Economic Order Quantity (EOQ). Konsep ini didasarkan pada pada permintaan 

yang deterministic dari buyer, sehingga tidak adanya stock-outs dan lead-times 

deterministic. Pengaruh jangka panjang dari Vendor Manages Inventory adalah 

bahwa terdapat perubahan jumlah pemesanan optimal, dan dibandingkan dengan 

metode EOQ, volume transaksi juga akan bertambah dengan adanya pengaruh 

terhadap penurunan cost production akibat turunnya biaya inventory pada supply 

chain.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yustina 

Ngatilah yang berjudul “Analisis Jangka Pendek Dan Jangka Panjang Vendor 

Managed Inventory Terhadap Supply Chain PT. Semen Gresik Tbk.” didapatkan 

hasil bahwa dengan menggunakan VMI keuntungan buyer menjadi lebih besar dan 

supplier lebih sedikit dalam jangka pendek. Hal ini dikarenakan perubahan biaya 

inventori, dalam jangka pendek biaya inventori buyer akan berkurang, sedangkan 

biaya inventori supplier akan bertambah. Akan tetapi dalam jangka panjang 

supplier justru akan mendapatkan keuntungan akibat adanya permintaan yang lebih 

besar dalam jangka panjang karena peningkatan produksi dari buyer. Maka, 

penggunaan VMI dalam jangka pendek hanya akan menguntungkan buyer, akan 

tetapi dalam jangka panjang kedua pihak tersebut akan diuntungkan. 

 

2.4 Prakiraan  

Prakiraan merupakan seni dan ilmu dalam memprediksikan kejadian yang 

mungkin terjadi pada masa yang akan datang (Assauri, 2008). Prakiraan sangat 

penting untuk dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan menggunakan prakiraan 

untuk memutuskan apa yang harus diproduksi (produk atau campuran produk apa 

yang harus diproduksi), kapan berproduksi, berapa banyak yang harus diproduksi 
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dan berapa banyak kapasitas yang harus dibangun (Diebold, 2017). Berdasarkan 

fungsinya, prakiraan dibagi menjadi tiga, yaitu (Maulidah, 2012): 

1. Prakiraan ekonomi, berkaitan dengan siklus bisnis dengan memprediksi tingkat 

inflasi, suplai uang dan indikator ekonomi dan keuangan lainnya 

2. Prakiraan teknologi, berkaitan dengan tingkat kemajuan teknologi yang akan 

melahirkan peralatan atau produk baru 

3. Prakiraan permintaan berkaitan dengan permintaan produk. 

Berdasarkan horizon masa depan, prakiraan biasanya diklasifikasikan 

menjadi beberapa periode (Maulidah, 2012): 

1. Prakiraan jangka pendek yaitu prakiraan yang dilakukan kurang dari satu tahun. 

Umumnya dilakukan kurang dari tiga bulan dan digunakan untuk rencana 

pembelian, penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja, serta tingkat produksi 

2. Prakiraan jangka menengah yaitu prakiraan yang dilakukan tiga bulan hingga 

tiga tahun. Prakiraan ini digunakan untuk perencanaan penjualan, perencanaan 

penganggaran produksi dan menganalisis berbagai rencana operasi 

3. Prakiraan jangka panjang dilakukan tiga tahun atau lebih. Prakiraan ini 

digunakan untuk merencanakan produk baru, penganggaran modal, lokasi 

fasilitas, dan penelitian serta pengembangan. 

Metode prakiraan dibedakan menjadi dua, yaitu dengan cara kuantitatif 

ataupun kualitatif. Prakiraan kuantitatif (quantitative forecast), menggunakan 

metode statistik atau model matematis yang beragam dengan data masa lalu dan 

variabel sebab akibat untuk meramalkan permintaan. Prakiraan subjektif atau 

kualitatif (qualitative forecast) menggabungkan faktor, seperti intuisi, emosi, 

pengalaman pribadi dan sistem nilai pengambil keputusan untuk meramal. 

Jenisjenis teknik prakiraan dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Jenis – Jenis Teknik Prakiraan 

No. Metode Prakiraan Teknik Prakiraan Keterangan 

1. Kualitatif a. Juri dari opini 

eksekutif (jury of 

executive opinion) 

Teknik prakiraan yang 

menggunakan pendapat 

sekumpulan kecil manajer 

atau pakar tingkat tinggi 

umumnya digabungkan 

dengan model statistik 

  b. Metode Delphi  

(Delphy method) 

Teknik prakiraan yang 

menggunakan suatu 

proses kelompok 

partisipan (pengambil 

keputusan, karyawan, dan 

responden) sehingga 

memungkinkan para ahli 

membuat prakiraan 

  c. Komposit tenaga 

penjualan (sales force 

composite) 

Teknik prakiraan yang 

berdasarkan perkiraan 

besar penjualan yang 

dapat dilakukan oleh para 

tenaga penjual. 

2 Kuantitatif a. Model Deret Waktu 

(time series method) 

Teknik prakiraan yang 

menggunakan sejumlah 

data masa lalu untuk 

membuat prakiraan. 

Membuat prediksi dengan 

asumsi bahwa masa depan 

adalah fungsi dari masa 

lalu 

  b. Model Asosiatif 

(hubungan sebab 

akibat) 

Teknik prakiraan yang 

menggabungkan banyak 

variabel atau faktor yang 

mungkin mempengaruhi 

kuantitas yang sedang 

diramalkan 

Sumber: (Maulidah, 2012) 

2.4.1 Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) 

Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) merupakan 

metode peramalan dengan menggunakan serangkaian data masa lalu yang 

digunakan untuk mengamati terhadap suatu kejadian, peristiwa, atau suatu variabel 

pada data tersebut (Makridakis et al., 1998). Metode ini pertama kali dibuat oleh 

George Box dan Gwilym Jenkins (1994) untuk analisis deret berkala (data time 
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series). Menurut Wey (1990), ARIMA merupakan model peramalan analisis runtun 

waktu yang bertujuan untuk mencari pola data yang cocok dari sekelompok data 

dan memanfaatkan sepenuhnya data masa lalu dan data sekarang untuk 

menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat.  

ARIMA terbentuk dari tiga bagian yaitu AR (Autoregressive), MA (Moving 

Average), dan ARMA (Autoregressive and Moving Average) dengan gambaran 

(p,d,q) model (Hanke dan Winchern, 2009).   

1. Autoregressive (AR(p)) 

Model AR(p) adalah model dimana Xt merupakan fungsi dari data di masa 

yang lalu, yakni t − 1; t − 2; · · · ; t − p. Persamaan matematis AR sebagai 

berikut (Makirdakis,1999). 

 

Xt = µ + φ1Xt-1 + φ2Xt-2 + · · · + φpXt-p + et, 

 

2. Moving Average (MA (q)) 

Model MA(q) adalah model untuk memprediksi Xt sebagai fungsi dari 

kesalahan prediksi di masa lalu (past forecast error) dalam memprediksi Xt. 

Persamaan matematis yaitu AR sebagai berikut (Makirdakis,1999). 

 

Xt = µ + et - θ1et-1 - θ2et-2 - · · · - θqet-q 

 

3. ARIMA (p,d,q) 

Model ARIMA dilakukan pada data stasioner atau data yang didifferencing 

sehingga data telah stasioner. Secara umum, model ARIMA dinotasikan sebagai 

ARIMA(p, d, q). Model ini merupakan gabungan dari model ARMA(p, q) dan 

proses differencing, yaitu (Makirdakis, 1999) 

 

φp(B)(1 - B)dXt = θ0 + θq(B)et 

 

Kelebihan pada metode ARIMA adalah dapat digunakan untuk 

manganalisis situasi yang acak, tren, musim bahkan sifat siklis dalam deret waktu 

yang dianalisis. Biasanya metode ARIMA digunakan untuk meramalkan data 

jangka pendek yang akurat, sedangkan pada jangka panjang ARIMA akan 
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menghasilkan peramalan yang cenderung datar/stasioner (Wei, 2006). Pengolahan 

data dengan menggunakan metode ARIMA dapat dilakukan di beberapa aplikasi, 

seperti Minitab, Eviews dan SPSS. Penentuan model ARIMA dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu: 

1. Dengan cara mencoba-coba (trial and error), menguji beberapa nilai yang 

berbeda dan memilih satu nilai tersebut (atau sekumpulan nilai, apabila 

terdapat lebih dari satu parameter yang akan ditaksir) yang meminimumkan 

jumlah kuadrat nilai sisa (sum of squared residual). 

2. Perbaikan secara iteratif, memilih taksiran awal dan kemudian membiarkan 

program komputer memperhalus penaksiran tersebut secara iteratif. 

2.4.2 Aplikasi Minitab dalam peramalan  

 Aplikasi Minitab merupakan kelompok software statistik yang digunakan 

untuk analisis statistika (Hendikawati et al., 2018). Minitab dapat digunakan untuk 

peramalan data yang bersifat time series. Peramalan ARIMA merupakan peramalan 

yang sulit dilakukan secara manual, sehingga biasanya peneliti menggunakan 

software bantuan dalam melakukan pengolahan data seperti SPSS, E-Views, dan 

Minitab. Jika dibandingkan antara software tersebut, Minitab dan E-Views 

merupakan software yang paling sering digunakan karena tampilannya yang lebih 

mudah untuk dianalisa. 

 

2.5 Qiuvita 

Qiuvita adalah pupuk daun/nutrien tanaman yang mengandung khelat 

sehingga sangat cepat diserap oleh mulut daun (stomata).  Selain itu kandungan 

NPK dan Hara Micro pada Qiuvita merupakan hara yang berstandard hidroponik 

sehingga menjamin kecepatan ketersediaan, effisiensi dan efektivitasnya pada saat 

disemprotkan pada tanaman. Qiuvita tersedia dalam 3 macam komposisi untuk 

memudahkan petani untuk memilih pupuk yang tepat sesuai kondisi dan umur 

tanaman yaitu Qiuvita N-32, P-32, dan K-32. Qiuvita N-32 berfungsi untuk 

merangsang pertumbungan tanaman, P-32 untuk merangsang pembungaan dan 

pembuahan, sedangkan K-32 untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi 

tanaman.   

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di PT. Karisma Indoagro Universal Jember yang 

dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2018 sampai dengan Mei 2019. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengolahan data dalam 

bentuk aplikasi Minitab dan MS. Excel 2007. Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data hasil 

wawancara bersama pihak prinsipal dan pihak distributor PT. Karisma Indoagro 

Universal, dan data sekunder berupa data permintaan retail, jumlah order retail,  

jumlah order distributor kepada industri, data budgeting distributor. 

 

3.3 Kerangka Pemikiran  

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya faktor ketidakpastian 

permintaan konsumen, metode peramalan yang bersifat intuitif dan adanya distrorsi 

informasi retail produk Qiuvita. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan prediksi PT. 

Karisma Indoagro Universal di Jember yang menyebabkan munculnya kerugian 

distribusi. PT. Karisma Indoagro Universal perlu melakukan pengelolaan rantai 

pasok dengan benar untuk meminimalisir terjadinya Bullwhip Effect dan 

pengeluaran biaya yang sifatnya tidak sesuai kebutuhan perusahaan. Jika 

dibandingkan dengan metode konvensional rantai pasok PT. Karisma Indoagro 

Universal yang sifatnya antar elemen kurang terbuka, maka metode sistem 

informasi yang lebih baik untuk diterapkan adalah Vendor Managed Inventory 

melalui peramalan ARIMA. Melalui ARIMA PT. Karisma Indoagro Universal 

mampu melakukan peramalan agregat yang lebih terukur sehingga biaya yang 

dikeluarkan menjadi lebih efisien. Biaya yang dapat diefisienkan yaitu biaya 

budgeting transpotasi PT. Karisma Indoagro Universal.  
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3.4 Diagram Alir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

Tahap  

pengolahan  

data 

Tahap  

pengumpulan  

data 

Tahap pendahuluan 

No 

Yes 

Identifikasi dan Rumusan 

Studi Pustaka dan Literatur 

Pengumpulan Data 

1. Order distributor   3. Permintaan retail 

2. Order retail            4. Biaya Transportasi 

 

Perhitungan BE sebelum peramalan (I) 

Penerapan Metode  

Vendor Managed Inventory 

melalui ARIMA 

1. Identifikasi data    4. Verifikasi model 

2. Stasioneritas data    5. Hasil peramalan 

3. Perumusan model    6. Perhitungan MAPE 

Mulai 

Perhitungan BE sesudah peramalan (II) 

Nilai BE II 

kurang dari 

Nilai BE I 

Tahap hasil dan 

analisa 

Selesai 

Perhitungan Biaya Pengiriman 
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3.5 Tahapan Penelitian 

3.5.1 Tahap pendahuluan 

Tahap pendahuluan merupakan tahap paling awal yang dilakukan dalam 

penelitian. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu melakukan 

studi pustaka terkait topik penelitian, dan telaah metode yang digunakan dalam 

penelitian. Kemudian, dilakukan observasi permasalahan yang didapat kemudian 

mempertimbangkan solusi yang ditawarkan kepada perusahaan terkait. 

3.5.2 Tahap pengumpulan data 

 Data yang pertama dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari 

wawancara terkait permasalahan rantai pasok perusahaan. Setelah itu dilakukan 

pencarian literatur terkait solusi yang akan ditawarkan kepada perusahaan. Data 

primer kemudian dikumpulkan dan dikelola untuk mendukung metode yang 

digunakan.  

3.5.3 Tahap pengolahan data 

 Di tahap pengolahan data, data sekunder yang diperoleh digunakan untuk 

menghitung bullwhip effect I sebelum diberlakukan metode VMI. Data primer 

permintaan retail kemudian diolah melalui peramalan permintaan dengan metode 

ARIMA menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2007 serta MINITAB. Hasil 

peramalan kemudian digunakan sebagai data perhitungan bullwhip effect II.  

Menurut Kusuma dan Asmoro (2017) langkah – langkah permalan runtun waktu 

oleh ARIMA yaitu: 

1. Mengidentifikasi data yang digunakan 

Identifikasi data dilakukan melalui pengamatan data plot time series dan plot 

time series trend 

2. Menstasionerkan data  

Stasioneritas perlu dilakukan karena menurut Hartati (2017), ARIMA hanya 

dapat digunakan pada deret waktu yang bersifat stasioner. 

a. Stasioneritas data varian  

 Stasioneritas secara varian dilakukan melalui Uji Box-Cox dengan 

mengamati nilai rounded value (lamda) = 1. Apabila rounded value belum = 1 
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maka data perlu ditransformasi, berikut nilai rounded value (lamda) dan model 

transformasinya. 

 

Gambar 3.2 Nilai lamda dan model transformasinya 

(Sumber: Neter et al., 1997) 

Transformasi Box-Cox merupakan transformasi pangkat pada variabel respons 

yang hanya dapat dilakukan pada variabel respons yang bertanda positif 

(Cahyani et al., 2015). 

b. Stasioneritas data rata-rata  

Selanjutnya, setelah data stasioner terhadap varian, data distasionerkan 

terhadap rata – rata dengan cara mengamati grafik Autokorelasi dan Parsial 

Autokorelasi data. Apabila grafik masih membentuk tren dan tidak bergerak naik 

turun seperti gelombang sinus, maka data perlu dilakukan Differencing sampai 

data stasioner. Fungsi grafik Autokorelasi dan Parsial Autokorelasi data yaitu 

untuk menentukan model sementara yang akan digunakan dalam meramalkan 

data (Cahyani et al., 2015). Berikut formulasi Autokorelasi matematis menurut 

Mendome et al. (2016). 

 

dimana: 

ρk = koefisien rata - rata 

X = rata – rata observasi 
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Sedangkan fomulasi Parsial Autokorelasi menurut Wei (1990), 

 

dimana: 

ρk = nilai autokorelasi lag – k 

3. Merumuskan estimasi model 

Penentuan notasi model dirumuskan berdasarkan gambaran grafik 

Autokorelasi, perlakuan difference, dan Parsial Autokorelasi. Parameter yang 

digunakan tampak pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Parameter Penentu Model ARIMA 

Proses ACF PACF 

AR (p) Menurun mengikuti bentuk 

eksponensial atau gelombang 

sinus 

Cut off (terputus) setelah lag 

ke- p 

MA (q) Cut off setelah lag ke- q Dies down mengikuti bentuk 

eksponensial atau gelombang 

sinus 

ARMA (p,q) Dies down setelah lag (q-p) Dies down setelah lag (p-q) 

(Sumber: Wei, 1990) 

4. Melakukan verifikasi model  

Verifikasi model dilakukan dengan mengamati nilai P estimasi parameter 

final, yaitu model peramalan ARIMA dikatakan signifikan apabila mempunyai 

nilai P dibawah α = 5% (Hendrawan, 2013). Parameter lain yang diamati yaitu 

nilai P pada Ljung-Box yaitu, apabila P value lebih besar dari α = 0,05, maka 

sisaannya saling bebas satu sama lain atau berdistribusi random (Kusuma dan 

Asmoro, 2017) 

5. Melakukan peramalan data  

Model yang paling tepat kemudian digunakan untuk meramalkan data. 

3.5.4 Hasil dan Analisa 

Hasil dan analisa merupakan tahap analisa data yang telah diolah. Analisa 

peramalan dilakukan dengan menghitung nilai MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) peramalan. MAPE digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang telah 
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dibuat atau mengetahui seberapa besar kesalahan. Ukuran relatif untuk menentukan 

nilai MAPE pada persamaan berikut (Margi dan Pendawa, 2015). 

 

dimana: 

n = Periode/banyaknya data 

Xt  = Data aktual 

Ft = Data peramalan 

Menurut Margi dan Pendawa (2015), kemampuan peramalan dikatakan sangat baik 

apabila memiliki nilai MAPE kurang dari 10% dan mempunyai kemampuan 

peramalan yang baik jika nilai MAPE di antara 10 - 20%. 

Terakhir, apabila hasil peramalan sudah didapat, maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan Bullwhip Effect I (data permintaan aktual terhadap data oder 

retail). Lalu, dilakukan perhitungan Bullwhip Effect II (data permintaan aktual 

terhadap data peramalan permintaan ARIMA). 

Berikut merupakan formulasi perhitungan Bullwhip Effect menurut Talitha 

(2009). 

BE =
CV (𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟)

CV (Demand)
 

 

dimana: 

CV = Koefisien Variansi (Standar Deviasi/Rata-rata x 100) 

BE  = Bullwhip Effect 

 

Kemudian, dilakukan analisa perbandingan kedua nilai Bullwhip Effect, dan 

membandingkan grafik permintaan dengan yang menggunakan dan tidak 

menggunakan metode VMI. Diharapkan hasil Bullwhip Effect setelah melalui 

sistem VMI memiliki nilai dibawah 1, karena menurut Fransoo dan Wouters (2000) 

pengukuran yang menghasilkan nilai lebih dari 1 maka menunjukkan adanya 

peningkatan variabilitas permintaan Terakhir dilakukan perhitungan terhadap 

perbandingan biaya pegembalian distributor atas Bullwhip Effect.    
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang didapat yaitu: 

1. Melalui metode Vendor Managed Inventory dengan melakukan 

transparansi informasi dan prakiraan melalui ARIMA didapatkan hasil 

peramalan permintaan tersebut dapat meminimalisir nilai Bullwhip Effect 

dari 1,09 menjadi 0,01. 

2. Selisih biaya budgeting terdapat pada dua level rantai pasok yaitu level 

distributor dan retail. Di level distributor biaya menjadi lebih efisien dengan 

jumlah penghematan biaya sebesar Rp 1.763.462 oleh produsen, sedangkan 

di level retail biaya yang dikeluarkan berdasarkan hasil peramalan yaitu  

sebesar Rp 445.201 sehingga selisih dengan biaya budgeting aktual sebesar 

Rp 85.298. Artinya budgeting menjadi lebih terkontrol. 

3. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu dengan dibuatnya sistem informasi 

terpadu yang dapat diakses oleh retail, distributor, dan produsen sehingga 

dapat terjalin komunikasi baik. Selain itu perusahaan juga perlu melakukan 

training kepada pekerja terkait metode peramalan dan penentuan periode 

pemesanan produk yang tepat.  

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu adanya inovasi 

metode peramalan asosiatif untuk meningkatkan efisiensi biaya karena peramalan 

asosiatif didasari oleh beberapa variabel dalam menentukan peramalannya, 

sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Selain itu diperlukan juga 

perhitungan carrying cost berupa biaya penyimpanan untuk mengetahui dampak 

Bullwhip Effect terhadap biaya tersebut. 
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Lampiran 1. Data Permintaan dan Order 

1. Permintaan Aktual Retail (2015-2017) 

No. 
Bulan 

(2015) 

Permintaan 

Aktual 
No. 

Bulan 

(2016) 

Permintaan 

Aktual 
No. 

Bulan 

(2017) 

Permintaan 

Aktual 

1. Januari 1569 13. Januari 876 25. Januari 1432 

2. Februari 1916 14. Februari 1860 26. Februari 2048 

3. Maret 5257 15. Maret 2273 27. Maret 1226 

4. April 332 16. April 726 28. April 1639 

5. Mei 1342 17. Mei 1077 29. Mei 1501 

6. Juni 552 18. Juni 871 30. Juni 1577 

7. Juli 904 19. Juli 1167 31. Juli 2179 

8. Agustus 863 20. Agustus 1271 32. Agustus 1604 

9. September 1430 21. September 1485 33. September 1673 

10. Oktober 728 22. Oktober 1420 34. Oktober 1347 

11. November 2359 23. November 1631 35. November 1844 

12. Desember 2756 24. Desember 1871 36. Desember 2853 

Total 20.005 Total 16.526 Total 20.922 
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2. Data Order Retail/Permintaan Aktual Distributor (2017)  3. Data Order Distributor/Permintaan Aktual Industri (2017) 

No. Bulan 
Permintaan 

Distributor 

  
No. Bulan 

Order  

Distributor 

1. Januari 2877   1. Januari 3164 

2. Februari 4380   2. Februari 4718 

3. Maret 2538   3. Maret 4991 

4. April 1893   4. April 2082 

5. Mei 2314   5. Mei 2545 

6. Juni 1662   6. Juni 3928 

7. Juli 3624   7. Juli 3886 

8. Agustus 2750   8. Agustus 3025 

9. September 2782   9. September 3059 

10. Oktober 3718   10. Oktober 4089 

11. November 3006   11. November 3306 

12. Desember 2288   12. Desember 4717 

Total 33.833   Total 43.510 
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Lampiran 2. Data Hasil Peramalan ARIMA (2017) 

No. Bulan 
Ramalan 

Permintaan 

1. Januari 1604 

2. Februari 1603 

3. Maret 1602 

4. April 1601 

5. Mei 1600 

6. Juni 1599 

7. Juli 1598 

8. Agustus 1597 

9. September 1596 

10. Oktober 1595 

11. November 1594 

12. Desember 1593 

Total 19.187 
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Lampiran 2. Data Asumsi dan Hasil Perhitungan Biaya  

 

1. Data Asumsi 

Jumlah Asumsi Nilai Satuan 

1 Truk 500 Kardus 

1 Kardus  20 Kemasan 

1 Km 3.365 Rupiah Bensin 

 

2. Hasil Perhitungan Biaya Budgeting Level Produsen (Sebelum) 

Keterangan Jumlah Produk Jumlah Truk Jarak Tempuh (Km) Biaya (Rp) 

Antar 43.510 5 524 8.816.300 

Retur 9.677 1 524 1.763.260 

 

3. Hasil Perhitungan Biaya Budgeting Level Produsen (Sesudah) 

Keterangan Jumlah Produk Jumlah Truk Jarak Tempuh (Km) Biaya (Rp) 

Antar 33.833 4 524 7.053.040 

Retur - - - - 

 

4. Hasil Perhitungan Biaya Budgeting Level Distributor (Order Retail) 

Persentase 

Penjualan 

(%) 

Transportasi 
Biaya 

Transport 

Jumlah  

Produk 

Space 

Truk 
Biaya Final 

55,24 Banyuwangi 350.000 19794 1,98 654.127 

4,72 Situbondo 250.000 1691 0,17 39.923 

13,30 Bondowoso 150.000 4766 0,48 67.497 

23,82 Jember 100.000 8535 0,85 80.590 

3,10 Lumajang 150.000 1111 0,11 15.732 

Total Biaya 857.870 

 

5. Hasil Perhitungan Biaya Budgeting Level Distributor (Forecast Retail) 

Persentase 

Penjualan 

(%) 

Transportasi 
Biaya 

Transport 

Jumlah 

Produk 

Space 

Truk 
Biaya Final 

55,24 Banyuwangi 350.000 10599 1,06 370.961 

4,72 Situbondo 250.000 906 0,09 22.641 

13,30 Bondowoso 150.000 2552 0,26 38.278 

23,82 Jember 100.000 4570 0,46 45.703 

3,10 Lumajang 150.000 595 0,06 8.922 

Total Biaya 486.506 
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6. Hasil Perhitungan Biaya Budgeting Level Distributor (Aktual Demand Retail) 

Persentase 

Penjualan 

(%) 

Transportasi 
Biaya 

Transport 

Jumlah 

Produk 

Space 

Truk 
Biaya Final 

55,24 Banyuwangi 350.000 11.557 1,16 404.506 

4,72 Situbondo 250.000 988 0,10 24.668 

13,30 Bondowoso 150.000 2783 0,28 41.793 

23,82 Jember 100.000 4984 0,50 49.836 

3,10 Lumajang 150.000 649 0,06 9.729 

Total Biaya 530.498 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  

PT. Karisma Indoagro Universal 

 

Produk Qiuvita 

  

Produk yang dijual  Pengambilan data 
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